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Abstrak

DAMPAK PERUBAHAN BENTUK RUANG
BAGI KUALITAS AKUSTIK PADA AKTIVITAS KEBAKTIAN

DALAM RUANG IBADAH UTAMA DAN ADISI
DI GEREJA KRISTEN INDONESIA KAYU PUTIH JAKARTA

Oleh
Evan David Salomo
NPM: 2016420201

Gereja merupakan salah satu jenis tempat ibadah bagi umat Kristiani di dunia. Jenis gereja
juga dibedakan untuk jemaat Kristen Katolik dengan Kristen Protestan, sehingga layout dalam
untuk ibadah dan penunjang lainnya cukup berbeda. Kegiatan ibadah dalam gereja sangat
berkesinambungan dengan elemen audial, baik dari penyampaian khotbah kepada jemaat yang
hadir, serta iringan nyanyian dari paduan suara dan alat musik pada sesi pujian. Aktivitas dalam
satu sesi ibadah gereja pada umumnya diisi oleh kebaktian khotbah dan paduan suara pujian
bermusik. Perbandingan persentase durasi dalam satu sesi ibadah gereja berkisar 75:25 sampai
65:35 khotbah terhadap musik, tergantung berdasarkan pendeta / penatua yang memberikan
khotbah pada sesi tersebut serta paduan suara resident atau tamu.

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Kuantitatif dengan metode observasi,
pengukuran dan pengumpulan data dalam objek studi, yang kemudian akan dibandingkan dengan
hasil simulasi software I-SIMPA. Observasi yang dijalankan mencakup bentuk, material dan
dimensi masing-masing ruang ibadah utama dan adisi pada Gereja Kristen Indonesia Kayu Putih,
kemudian posisi ruang ibadah adisi tersebut terhadap sumber suara, serta memperhitungkan
pengaruh dari kapasitas jemaat pada masing-masing ruangan. Perhitungan data dilakukan saat
salah satu sesi kebaktian berlangsung dan membandingkannya dengan simulasi digital, serta
mencatat data penelitian pasca huni. Penilaian akan kriteria kualitas akustik terhadap
masing-masing ruang ibadah meliputi kekerasan suara yang cukup, pemerataan energi bunyi yang
seimbang, waktu dengung yang sesuai dengan fungsi ruang khotbah gereja, identifikasi ada atau
tidaknya cacat akustik yang ditemukan, serta kebebasan dari bising dan getaran yang mampu
mengganggu kenyamanan audial jemaat, hingga tingkat kejernihan artikulasi yang baik.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perubahan bentuk ruangan beserta faktor-faktor
pendukung lainnya seperti material dan kapasitas ruangan memang mampu mempengaruhi
kualitas akustik yang ada pada ruangan tersebut. Berdasarkan parameter kualitas akustik, tingkat
kekerasan suara dan cacat akustik tidak memenuhi prasyarat sesuai fungsi bangunan, namun masih
bisa diatasi. Parameter pemerataan suara, waktu dengung, dan eliminasi kebisingan digolongkan
memenuhi standar. Kekerasan suara yang sudah didata bisa diatasi dengan pengaturan volume
desibel dari speaker yang membantu penyebaran ke seluruh ruang ibadah, dikarenakan 110 dB
digolongkan tidak nyaman bagi jemaat yang duduk dalam radius terdekat dengan speaker tersebut,
sehingga dianjurkan untuk pengecilan output suara menjadi maksimum 90 dB. Beberapa cacat
akustik yang ditemukan baik dari bentuk ruangan hingga material yang digunakan bisa diatasi
dengan perubahan material dan orientasi tekstur yang meminimalisir potensi bentuk dinding
paralel pada ruang.

Kata-kata kunci: gereja, akustik, bentuk ruang, ruang ibadah, ruang adisi
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Abstract

THE IMPACT OF SPATIAL CHANGES FOR ACOUSTIC
QUALITY ON DIVINE SERVICE ACTIVITIES IN THE MAIN

AND EXTENSION WORSHIP ROOMS OF THE
INDONESIAN CHRISTIAN CHURCH KAYU PUTIH JAKARTA

by
Evan David Salomo
NPM: 2016420201

The church is one type of place of worship for Christians in the world. The type of church
also differs from Catholic Christians and Protestant Christians, so the interior layout for worship
and other supports is quite different. Worship activities in the church are very continuous with
audial elements, both from delivering sermons to the congregation in attendance, as well as
singing accompaniment from the choir and musical instruments in the praise session. Activities in
a church service session are generally filled with sermons and musical praise choirs. Comparison
of the percentage duration in a church service session ranges from 75:25 to 65:35 sermons to
music, depending on the pastor/elder giving the sermon at the session and the resident or guest
choir.

The research conducted was a Quantitative Research with observation, measurement and
data collection methods in the study object, which would then be compared with the simulation
results of the I-SIMPA software. Observations carried out included the shape, material and
dimensions of each of the main prayer rooms and additions to the Kayu Putih Indonesian
Christian Church, then the position of the additional prayer rooms to the sound source, as well as
taking into account the influence of the capacity of the congregation in each room. Data
calculations were carried out during one of the service sessions and compared with digital
simulations, as well as recording post-occupation research data. Assessment of the acoustic
quality criteria for each worship space includes sufficient loudness, even distribution of sound
energy, reverberation time that is in accordance with the function of the church's sermon room,
identification of the presence or absence of acoustic defects found, as well as freedom from noise
and vibrations that can disturbing the audial comfort of the congregation, to a good level of
articulation clarity.

The results of the study show that changes in the shape of the room along with other
supporting factors such as materials and room capacity are indeed able to affect the acoustic
quality in the room. Based on the parameters of acoustic quality, the level of sound loudness and
acoustic defects do not meet the requirements according to the function of the building, but they
can still be overcome. Parameters for equal distribution of sound, reverberation time, and noise
elimination are classified as meeting the standard.. Loudness that has been recorded can be
overcome by adjusting the decibel volume from the speakers which helps spread it throughout the
worship space, because 110 dB is classified as uncomfortable for the congregation sitting within
the closest radius to the speaker, so it is recommended to reduce the sound output to a maximum of
90 dB. Some of the acoustic defects found, from the shape of the room to the materials used, can be
overcome by changing the material and texture orientation which minimizes the potential for
parallel walls to form in the room.

Keywords: church, acoustics, form of space, worship room, additional / expansion rooms
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BAB I

PENDAHULUAN
BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gereja merupakan salah satu jenis tempat ibadah bagi umat Kristiani di dunia.

Jenis gereja juga dibedakan untuk jemaat Kristen Katolik dengan Kristen Protestan,

sehingga layout dalam untuk ibadah dan penunjang lainnya cukup berbeda. Kegiatan

ibadah dalam gereja sangat berkesinambungan dengan elemen audial, baik dari

penyampaian khotbah kepada jemaat yang hadir, serta iringan nyanyian dari paduan suara

dan alat musik pada sesi pujian.

Aktivitas dalam satu sesi ibadah gereja pada umumnya diisi oleh kebaktian

khotbah dan sesi pujian, baik murni nyanyian tanpa bantuan alat musik (akapela) ataupun

beriringan dengan aransemen musik yang dipersiapkan. Perbandingan persentase durasi

dalam satu sesi ibadah gereja berkisar 75:25 sampai 65:35 khotbah terhadap musik,

tergantung berdasarkan pendeta / penatua yang memberikan khotbah pada sesi tersebut

serta paduan suara resident atau tamu.

Gambar 1.1 Grafik perbandingan persentase aktivitas inti pada Gereja

Area aktivitas kebaktian GKI kayu putih memiliki ruang ibadah utama dan

beberapa ruang ibadah adisi yang konek secara langsung kepada ruang utama dan sumber

suara. Pada hari-hari tertentu seperti perayaan libur umat Kristiani yaitu Paskah, Natal,

1



dan sebagainya, untuk mengantisipasi kapasitas jemaat yang datang beribadah lebih

banyak dari kapasitas biasanya, seluruh lantai dasar hingga teras gereja (yang sudah

diteduhi oleh tenda) akan dipersiapkan tambahan kursi lipat. Namun dikarenakan

kapasitas ini merupakan penyikapan akan tanggal-tanggal kebaktian khusus, demografi

ini tidak dihitung sebagai kapasitas reguler, serta bantuan sistem speaker dan layar yang

menunjukkan bahwa sumber suara murni dari ruang ibadah utama tidak mencapai

area-area tersebut. Berdasarkan observasi sebagai jemaat dan testimoni beberapa jemaat

lainnya, tidak semua lokasi tempat duduk jemaat baik di ruang ibadah utama maupun

adisi dapat menerima / menangkap khotbah dengan baik.

Pada jadwal kebaktian gereja yang reguler, ruang yang digunakan jemaat hanya

meliputi ruang ibadah utama serta balkon yang dapat diakses oleh tangga utama, dengan

ruang adisi samping sebagai ruang extension menyikapi tambahan kapasitas yang

diantisipasikan jika ruang utama dan balkon sudah dipenuhi. Ketiga area ruangan ini yang

saling memiliki sambungan satu sama lain memiliki posisi yang langsung nyambung

memiliki pandangan tanpa batasan terhadap area altar, dimana pendeta akan mewartakan

kebaktiannya. Ruang bayi terletak pada bagian belakang ruang ibadah utama, namun

seperti yang dinyatakan oleh nama ruangnya, fungsi ruang bayi adalah untuk mencegah

suara bayi menangis yang dapat mengganggu jemaat lainnya, sehingga ruangan tersebut

sudah dibatasi pintunya sehingga ruangan tersebut disediakan bantuan speaker

tersendirinya.

Di lantai dasar tepat di bawah ruang ibadah utama juga disediakan susunan kursi

lipat sehingga ruangan tersebut juga dialih-fungsikan sebagai ruang ibadah lantai dasar

yang memerlukan bantuan speaker dan layar proyektor karena tidak mendapat sambungan

utama dari altar. Ruangan lantai dasar ini umumnya digunakan pada kebaktian pagi dan

siang mengantisipasikan kapasitas jemaat yang hadir lebih banyak dibandingkan dengan

kebaktian sore, namun semenjak masa pandemi COVID-19 ini, pihak gereja menerapkan

jadwal ibadah hybrid sehingga ruang bawah sementara waktu tidak dipergunakan dan

diperbolehkan akses guna menerapkan protokol kesehatan yang sudah ditetapkan.

Fokus penelitian yang akan dijalankan tertuju pada sesi kebaktian khotbah karena

aktivitas tersebut merupakan salah satu bagian inti dari kebaktian yang memiliki

perbandingan durasi lebih besar. Lokasi objek studi utama hanya mencakup lantai 2,

yakni lantai yang menampung ruang ibadah kebaktian inti, dari ruang utama, ruang adisi,

hingga balkon.

2



Gambar 1.2 Foto GKI Kayu Putih
Sumber: maps.google.com

Gambar 1.3 Foto Layout Interior Ruang Ibadah GKI Kayu Putih
Sumber: gkikayuputih.or.id
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Gambar 1.4 Rekonstruksi Denah kasar Layout Ruang Ibadah GKI Kayu Putih via. SketchUp

1.2. Perumusan Masalah

GKI Kayu Putih berupaya memperluas ruang jemaat untuk beribadah dengan

menambahkan ruangan-ruangan ibadah adisi yang terletak di sebelah ruang ibadah utama

untuk mendukung penambahan kapasitas jemaat ibadah. Posisi dari ruang adisi ini berada

tepat di sebelah ruang utama, serta balkoni yang berbentang sebagian dari baris belakang

kursi jemaat. Posisi dari ruang-ruang tersebut membuat bentuk-bentuk yang sangat

mempengaruhi akustik keseluruhan akan penyaluran sumber suara menuju seluruh ruang

ibadah. Ruang tambahan lainnya yang digunakan pada saat hari kebaktian spesial seperti

hari raya umat Kristiani tidak dihitung dikarenakan frekuensi penggunaannya yang tidak

konstan, serta area-area tersebut sudah tidak mendapat audio murni dari sumber utama

sehingga membutuhkan bantuan layar proyektor dan speaker.

Berdasarkan 5 parameter kualitas akustik, analisa pada beberapa ruangan ini akan

dilakukan untuk menunjukkan penanganan tambahan jika diperlukan.
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1.3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah perubahan bentuk ruang dapat mempengaruhi parameter kualitas

akustik pada kegiatan kebaktian dalam ruang ibadah utama dan adisi?

a. Bagaimana pengaruh perubahan bentuk ruang terhadap waktu

dengung?

b. Apakah dampak dari penggunaan material yang diaplikasikan pada

perubahan bentuk ruang?

2. Bagaimana pengaruh perubahan bentuk ruang terhadap kualitas akustik

terhadap fungsi pidato?

3. Bagaimana perbandingan performa akustik pada ruang ibadah utama,

ruang adisi, serta balkon?

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh perubahan bentuk ruang terhadap parameter kualitas

akustik pada kegiatan kebaktian dalam ruang ibadah utama dan adisi

a. Pengaruh perubahan bentuk ruang terhadap waktu dengung ruang

ibadah utama dan adisi

b. Dampak dari penggunaan material eksisting yang diaplikasikan pada

perubahan bentuk ruang ibadah

2. Mengetahui pengaruh perubahan bentuk ruang terhadap kualitas akustik

fungsi pidato

3. Mengetahui perbandingan performa akustik pada ruang ibadah utama,

ruang adisi, serta balkon

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang penerapan

parameter kualitas akustik pada perubahan bentuk serta interior bangunan, terutama

hubungan antara ruang ibadah utama dan adisi pada Gereja. Penelitian ini juga

bermanfaat sebagai wawasan dan masukan kepada berbagai pihak yang terkait pada

kepengurusan bangunan gereja GKI Kayu Putih akan potensi penyikapan akustik
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tambahan jika diperlukan.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah aplikasi parameter akustik yang ada

pada ruang ibadah utama serta adisi dari ruang ekspansi samping dan balkon.

2. Lingkup pembahasan penyikapan akustik tambahan sebagai optimalisasi

pengalaman audial jemaat saat beribadah.
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1.7. Kerangka Penelitian

Gambar 1.5 Kerangka Penelitian
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